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Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya adalah ketersediaan sarana
prasarana yang memadai utamanya adalah meja dan kursi namun dengan
kurangnya pemahaman mengenai kebutuhan dan preferensi terhadap
desain meja dan kursi belajar, proses pembelajaran yang dilakukan kurang
maksimal. Tujuan penelitian ini adalah merancang meja dan kursi belajar
siswa yang ergonomis dan memiliki fitur tambahan. Metode yang
digunakan penelitian yang adalah metode Quality Function Deployment
(QFD), suara pelanggan, memeriksa validitas, rumah berkualitas, matriks
perencanaan. Hasil penelitian adalah menghasilkan aspek yang
mendukung untuk proses pembelajaran dikelas seperti Aman ketika
digunakan, ketahanan meja belajar lama, Ukuran meja belajar sangat
ergonomis, Mudah dalam perawatan, Meja belajar memiliki beberapa
fungsi. Kesimpulan penelitian ini adalah hasil perancangan pada kursi
dan meja anak TK ini, bahwa dari beberapa aspek yang mendukung untuk
proses pembelajaran dikelas seperti Aman digunakan, tahan lama,
ergonomis, perawatan mudah dan memiliki fungsi tambahan dengan
tingkat kepentingan masing-masing 4.91, 4,86, 4,80, 4,77, 4,77. Berupa
fitur tambahan yaitu penggabungan antara meja dan kursi sebagai tempat
belajar anak berbentuk minimalis dan difungsikan untuk untuk tidur. Hal

ini akan membuat kenyamanan ketika jam istirahat sedang berlangsung..
Kata Kunci: QFD, Study Tables and Chairs, Product Design

ABSTRACT

The success of an education is one of the availability of adequate
infrastructure, especially tables and chairs, but with a lack of
understanding of the needs and preferences for the design of study

tables and chairs, the learning process is less than optimal. The purpose
of this study is to design ergonomic student study tables and chairs that
have additional features. The methods used in this study are the Quality
Function Deployment (QFD) method, customer voice, checking validity,
quality homes, planning matrices. The results of the study are to

produce aspects that support the learning process in the classroom such
as Safe when used, long-lasting study table, Very ergonomic study table
size, Easy to maintain, Study table has several functions. The conclusion
of this study is the design results of these kindergarten children's chairs
and tables, that from several aspects that support the learning process

in the classroom such as Safe to use, durable, ergonomic, easy
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maintenance and have additional functions with levels of importance of

4.91, 4.86, 4.80, 4.77, 4.77 respectively. In the form of additional

features, namely the combination of tables and chairs as a place for

children to study in a minimalist form and functioned for sleeping. This

will create comfort when break time is taking place.

Keywords: QFD, Study Tables and Chairs, Product Design

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia teknologi dalam bidang pendidikan menjadikan luasnya kebutuhan

pendidikan termasuk fasilitas pendidikan semakin banyak dan memiliki berbagai tipe bentuk, rupa
maupun bahan. Adanya hal tersebut menjadikan bukti bahwa dalam proses belajar pasti membutuhkan
fasilitas dan alat belajar yang sesuai dengan kondisi anak dan memiliki unsur yang dapat menunjang
proses belajar anak menjadi terdukung [1]. Dalam dunia pendidikan, terutama media pembelajaran di
sekolah, sangat dipengaruhi oleh pengembangan sains dan teknologi. Bentuk perangkat dapat mengubah
pikiran manusia dan mengubah jalur aktivitas dan gaya hidup. Banyak orang diharapkan untuk
melakukan berbagai masalah di dunia pendidikan yang terus berubah dari peralatan teknologi
pendidikan, dan pengembangan sangat cepat.[2]. Metode ini dikembangkan untuk mengubah suara
pelanggan menjadi karakteristik produk dan mengontrol kualitas tahap pengembangan produksi.
Dengan menggunakan Quality Function Deployment (QFD), perusahaan dapat mengidentifikasi semua
persyaratan pelanggan. Selama proses penyediaan Quality Function Deployment (QFD), diawali dengan
proses mendengarkan suara pelanggan dan melanjutkan melalui empat kegiatan utama: perencanaan
produk, desain produk (desain produk), perencanaan proses (perencanaan proses), dan perencanaan
proses (kontrol perencanaan proses). [3].

Penelitiannya terkait perancangan meja dan kursi yang tidak sesuai dengan tinggi badan anak-anak



di sekolah dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. oleh karena itu, penting
untuk merancang meja dan kursi yang sesuai dengan tinggi badan anak, agar mereka tidak cepat merasa
lelah, terutama untuk anak-anak di tingkat taman kanak-kanak. [4]. Penelitian selanjutnya menyatakan
bahwa anak usia TK memiliki beberapa kondisi yang membutuhkan meja kursi yang aman dan nyaman.
Banyak anak pada usia ini yang masih dalam tahap pra-berpikir dan sangat cocok untuk pembelajaran
langsung dan berorientasi pada tujuan melalui pengalaman nyata [5]. Sementara efektifitas dalam
pembuatan meja kursi penggunaan konsep metode untuk Quality Function Deployment (QFD) tentu
saja efektif, tetapi aspek ergonomis perlu ditangani. [6]. Kemudian bisa juga diterapkan pada kursi
duduk anak pada jok motor yang dengan adanya konsep metode Quality Function Deployment (QFD)
dapat memunculkan desain serta bentuk yang sesuai dengan kebutuhan anak[7]. Penelitian lainya
menyatakan bahwa tema desain produk meja belajar anak memakai metode Quality Function
Deployment (QFD) ditemukan beberapa kelebihan desain yang dihasilkan seperti dari desain meja
belajar yang minimalis sehingga tidak memakan terlalu banyak tempat[8]. Terakhir adalah penelitian
terkait perencaan pembuatan sepatu olahraga menghasilkan kesimpulan bahwa dalam menentukan
desain produk, metode Quality Function Deployment (QFD) cukup efektif serta efisien untuk
menentukan desain sepatu yang sesuai dengan minat masyarakat[9].

Dengan merujuk pada penelitian pendahuluan di atas, penelitian tentang perancangan meja belajar
pada anak tidak hanya difungsikan sebagai meja tetapi terdapat fitur tambahan yang menjadi pembeda
dari penelitian sebelumnya adalah Aman digunakan, awet, ergonomis, perawatan mudah dan memiliki
fungsi tambahan. Sementara pilihan menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) karena
adanya kelebihan yaitu mampu merespon keinginan responden dan menerjemahkan kedalam house
quality. Dari pemaparan tersebut, maka dalam penelitian ini memiliki tujuan bagaimana merancang
meja dan kursi pada anak TK dengan fitur tambahannya.
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2. METODE

2.1 DESAIN PENELITIAN

Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan yang dapat diperoleh dengan proses statistik atau cara kuantitatif lainnya
(pengukuran).

2.2 POPULASI DAN SAMPEL
Populasi dalam penelitian ini menggunakan entitas guru TK di Sidoarjo. Dimana terdiri dari 35
guru dari total 5 TK yang berlokasi di Kota Sidoarjo.

2.3 INSTRUMEN

Instrumen penelitian adalah posisi paling penting dan strategis dari semua kegiatan penelitian.
Instrumen penelitian ini adalah kuesioner / pertanyaan dan pengamatan. Kuesioner atau kuesioner
adalah metode penelitian yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan tertulis atas jawaban atas
jawaban tersebut dan observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
suatu objek atau fenomena untuk mendapatkan informasi yang valid dan objektif. Instrumen dalam
penelitian ini tersaji dalam tabel 1 berikut [10].

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Dimensi Atribut Kode

Performance (kinerja) Mudah digunakan S1

Bahan

nyaman

yang digunakan S2

Reliability (reliabilitas) Aman digunakan S3

Komposisi warna meja belajar S4

Conformance (kesesuaian) Ukuran tidak makan tempat

(minimalis)

S5

Bentuk

tumpul

sudut meja belajar S6

Features (fitur) Meja belajar memilki beberapa

fungsi

S7

Penambahan fungsi meja

belajar

S8

Serviceability (Pelayanan) Mudah dirawat S9

Ketahanan meja belajar S10



Aesthetics (estetika) Ukuran meja

belajar

ergonomis

S11

Desain elegan (menarik) S12

Tabel 1 menjelaskan tentang instrumen penelitian yang akan digunakan. Instrumen penelitian

ini dihasilkan dari voice of customer. Dihasilkan 6 dimensi dan 12 atribut dimana pada dimensi
performance (kinerja) terdapat 2 atribut yaitu mudah digunakan dan bahan yang digunakan nyaman.
Pada dimensi reliability (reliabilitas) terdapat 2 atribut yaitu aman ketika digunakan dan komposisi
warna meja belajar. Pada dimensi conformance (kesesuaian) terdapat 2 atribut yaitu ukuran yang tidak
memakan banyak tempat (minimalis) dan bentuk sudut meja yang tumpul. Pada dimensi features
(fitur) terdapat 2 atribut yaitu meja belajar memiliki beberapa fungsi dan penambahan fungsi pada
meja. Pada atribut serviceability (pelayanan) terdapat 2 atribut yaitu mudah dirawat dan ketahanan
meja belajar. Pada dimensi aesthetics (estetika) terdapat 2 atribut yaitu ukuran meja belajar yang
ergonomis dan desain elegan (menarik).
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2.4 METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Metode pengumpulan data dilakukan melalui teknik kuesioner dan observasi yang dilakukan

dengan populasi guru yang dari 5 TK di Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan sampel sebanyak

35 guru. Pengolahan data dan menganalisisnya, metode yang digunakan_ adalah Quality Function Deployment (QFD) [11].
Sebelum melakukan metode Quality Function Deployment (QFD) terlebih dahulu menentukan kuesioner
yang akan dibuat. Berikut merupakan rumus-rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel, uji
validitas, dan uji reliabilitas [12] [13].

1. Jumlah Sampel

Menentukan jumlah sampel digunakan untuk menentukan sampel yang digunakan selanjutnya akan
dilakukan uji validitas dan uiji reliabilitas.

n=

N

(1+(N(e)2))

keterangan:

n = quantity of sample

N = volume populasi

e = limit kesalahan (%) (1)

2. Uji validitas

Uji validitas ialah untuk membuktian suatu kuesioner tersebut valid atau tidak.
r

Rxy =
N X XF-(3 X)X F)
VN ¥ F2-(F X2)(N ¥ F2=(3 X)2

keterangan:

X = Nilai diperoleh subyek dari semua item

Y = Nilai yang diperoleh dari semua item

> X= Total nilai distribusi X

> Y= Total nilai distribusi Y

> X2= Total kuadrat distribusi X

> Y2= Total kuadrat distribusi Y (2)

3. Uji reliabilitas Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner yang digunakan sudah reliabel.

keterangan:

a = koefisien indikator (cronbach alpha)

k = Banyaknya pertanyaan dan soal yang dilakukan

> Si2 = Jumlah varian butir

Sx2 = Jumlah varian

Penerapan Fungsi Kualitas atau QFD memiliki beberapa tingkatan, diantaranya adalah masa



perancangan produk, masa mendesain produk, masa perancangan proses, masa perancangan
produksi[14]. Tekhnik analisis data yang dilakukan melalui Tiga tahap, khususnya tahap pertama
bahwa peneliti mengumpulkan suara konsumen (suara pelanggan), tahap kedua peneliti
menyusun rumah berkualitas [15]. Tujuan dari adanya house of quality adalah untuk menemukan
kebutuhan dan untuk mengetahui langkah yang efektif guna perencanaan dalam membuat desain
produk [16]. Di dalam matriks rumah kualitas terdapat suara pelanggan, matrik perencanaan,
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technical response, benchmarking, relationship. Fase ketiga peneliti melakukan Analisis dan
Interpretasi [17][18]. Berikut merupakan rumus yang digunakan metode ini ialah Quality
Function Deployment (QFD) [19].

1. Tingkat_prioritas
X=3 Dkinni=1

Keterangan:

Dki = Total yang memiliki keperluan 1
N_=Total responden (4).

2. Tingkat kepuasan X =3 kinn i=1_

Keterangan:_
Ki = Jumlah orang yang menanggapinya dengan puas ke-i

N = Total orang yang menanggapi  (5)
3. Rasio perbaikan
Rasio perbaikan (IR) =
Nilaietargetegoal
Kinerja Kepuasan Pelanggan
(6)
4. Berat mentah
Berat mentah = Penting Bagi Pelanggan x
Nilaietargetegoal
Kinerja Kepuasan Pelanggan
x titik penjualan (7)
5. Normalisasi Berat mentah
Normalisasi Berat mentah
berat mentah
total berat mentah
x 100 (8)

3.1 VOICE OF CUSTOMER

Dalam studi ini, pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan mengunjungi 35 guru dari 5
Taman anak-anak di Kabupaten Sidarjo, teori ini disebut suara data pelanggan yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 2. Hasil Voice Of Customer

Meja yang mudah digunakan S1

Bahan yang digunakan nyaman S2

Aman ketika digunakan S3

Komposisi warna yang menarik S4

Ukuran yang minimalis S5

Bentuk sudut meja belajar yang tumpul S6

Meja belajar memiliki beberapa fungsi S7

Penambahan fungsi meja belajar S8

Mudah dalam perawatan S9

10 Ketahanan meja belajar lama S10

11. Ukuran meja belajar sangat ergonomis S11

12. Desain yang menarik S12

Tabel 2 merupakan hasil dari voice of customer dalam penelitian ini. Dari pengolahan data ini
dihasilkan 12 voice of customer meliputi: meja yang mudah digunakan, bahan yang digunakan nyaman,
aman ketika digunakan, komposisi warna yang menarik, ukuran yang minimalis, bentuk sudut meja
belajar yang tumpul, meja belajar memiliki beberapa fungsi, penambahan fungsi meja belajar, mudah

® N ORAON =

©
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dalam perawatan, ketahanan meja belajar lama, ukuran meja belajar sangat ergonomis, dan desain yang



menarik.

3.2 UJI VALIDITAS

Setelah mengumpulkan data, memeriksa validitas data akan dilakukan. Jika atribut diuji dalam kuesioner,

gambar produk dapat dijelaskan, jika data valid dan perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data

sebagai perangkat lunak SPSS 26. Hasil uji validitas tersaji pada tabel 2 berikut.

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Valid

No Atribut Rtabel Rhitung prioritas Rhitung kepuasan

pelanggan

Uji Validitas

181 0,282 0,958 0.291 Valid

282 0,282 0,356 0.389 Valid

3 S30,282 0,436 0.405 Valid

4 S84 0,282 0,958 0.665 Valid

585 0,282 0,958 0.741 Valid

6 S6 0,282 0,958 0.779 Valid

7 S7 0,282 0,407 0.378 Valid

8 S8 0,282 0,958 0.807 Valid

9 89 0,282 0,958 0.576 Valid

10 S10 0,282 0,801 0.456 Valid

11 S11 0,282 0,922 0.607 Valid

12 S12 0,282 0,958 0.386 Valid

Berdasarkan tabel 3 tersebut _dinyatakan valid jika_ = rumus yang_berdasarkan
mendapatkan 0,282. Dari semua atribut masuk dalam kategori valid

karena Rhitungnya lebih dari 0, 282.

3.3 UJI RELIABILITAS

Dalam uji reliabilitas, nilai penting pada masing-masing pertanyaan. Maka akan menghasilkan

hasil yang reliabel, jika cronbach alpha &gt; 0,6, pengolahan data ini menggunakan Software SPSS 26.

Hasil uji reliabilitas tersaji pada tabel 3 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji_Reliabilitas

No Cronbach Alpha Tingkat Kepentingan Status Cronbach Alpha Tingkat Kepuasan Status N of Items 1_0.922 Reliabel 0.770 Reliabel 12
Berdasarkan tabel 4 merupakan hasil uji reliabilitas didapatkan hasil bahwa nilai

Cronbach Alpha tingkat kepentingan sebesar 0.922 dan nilai Cronbach Alpha tingkat kepuasan

sebesar 0.770 yaitu lebih dari 0,6 berarti data kuesioner dinyatakan reliabel.

3.4 TECHNICAL RESPONSE

Technical response didapatkan dari data atribut yang sudah diolah, hal ini bertujuan untuk mengetahui rasa
ingin tahu dan kebutuhan yang diperlukan konsumen yang diubah kedalam bahasa teknik yang diukur dalam
menentukan jumlah target yang akan dicapai. Technical response tersaji dalam tabel 4.
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Tabel 5. Data Hasil Technical Response

No. Data Hasil Technical Response

1 Meja multifungsi

2 Pemilihan bahan material

3 Variasi model meja

4 Keestetikan meja

5 Bentuk meja yang ergonomis

Dari tabel 5 terdapat sebanyak 5 technical response yaitu meja multifungsi, pemilihan
bahan material, variasi model meja, keestetikan meja, dan bentuk meja yang ergonomis.

3.5 PLANNING MATRIX
Perencanaan matriks adalah rencana untuk mengidentifikasi atribut mana yang akan pakai dalam produk
yang akan dibuat.

Tabel 6. Hasil Output Planning Matrix
Atribut prioritas kepuasan

pelanggan

Goal IR SP RW NW

S14,77 4,74 4 0,024 1,0 4,02 8,81
S2 4,064,494 0,025 1,2 3,62 7,92
S34,914,894 0,023 1,3 4,02 8,81
S4 4,77 4,80 3 0,024 1,4 3,98 6,53



S54,77 4,80 4 0,024 1,2 3,98 8,70

S6 4,77 4,74 4 0,024 1,0 4,02 8,81

S7 4,77 4,83 3 0,024 1,4 3,95 6,49

S8 4,77 4,69 4 0,024 1,3 4,07 8,92

S94,77 4,86 4 0,024 1,4 3,93 8,60

S10 4,86 4,834 0,024 1,2 4,02 8,81

S11 4,80 4,71 4 0,024 1,3 4,07 8,91

S12 4,77 4,80 4 0,024 1,2 3,98 8,70

Tabel 6 menjelaskan tentang deskripsi terkait kondisi murid. Prosedur pengembangan planning
matrix perlu diketahui oleh guru agar bisa memahami hambatan yang dialami oleh siswa, seperti
karakteristik, akibat, hingga strategi layanan pengajaran yang perlu diterapkan untuk membantu
menetapkan layanan sesuai dengan prioritas masing-masing yang telah diperoleh.
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3.6 HOUSE OF QUALITY (HOQ)
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Gambar 1. Data Hasil House of Quality
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Gambar 1 menjelaskan tentang Hasil House of Quality dari pengolahan data yang dilakukan.

Direction of improvement (arah pengembangan) dari kelima aspek technical response adalah meja
multifungsi arah pengembangannya perlu ditingkatkan, pemilihan bahan material arah
pengembangannya perlu ditingkatkan, variasi model meja arah pengembangannya perlu ditingkatkan,
keestetikan meja arah pengembangannya harus dipertahankan, dan bentuk meja yang ergonomis arah
pengembangannya perlu ditingkatkan. Dari kelima aspek technical response tersebut, meja multifungsi
memiliki prioritas pertama untuk dijadikan acuan desain produk, pemilihan bahan material menjadi
prioritas kedua, bentuk meja yang ergonomis menjadi prioritas ketiga, variasi model meja menjadi
prioritas keempat, dan keestetikan meja menjadi prioritas kelima. Urutan customer needs mulai urutan
pertama sampai urutan kedua belas sebagai berikut: penambahan fungsi meja belajar, ukuran meja
sangat ergonomis, meja belajar memiliki beberapa fungsi, ukuran yang minimalis, bahan yang
digunakan nyaman, aman ketika digunakan, ketahanan meja lama, mudah dalam perawatan, meja
yang mudah digunakan, bentuk sudut meja belajar yang tumpul, desain yang menarik, dan komposisi
warna yang menarik.

Gambar 2. Rancangan akhir meja dan kursi anak TK

Gambar 2 adalah kursi yang memiliki beberapa aspek yang mendukung untuk proses pembelajaran
dikelas seperti aman digunakan dikarenakan terbuat dari logam ringan dan tumpul serta tahan lama. Kursi
tersebut dapat membuat struktur belajar anak yang awalnya membungkuk menjadi tegap dan memiliki
desain yang elegan namun minimalis. Selain itu kursi ini juga memudahkan para staff yang membersihkan
kelas tersebut menjadi lebih mudah dan dilengkapi dengan fitur tempat tidur sementara agar para anak TK
tersebut bisa bersantai saat jam istirahat.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis Quality Function Deployment
berdasarkan kebutuhan dan keinganan konsumen. Berdasarkan analisis tersebut, maka kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini, bahwa dari beberapa aspek yang mendukung untuk proses
pembelajaran dikelas seperti Aman digunakan, tahan lama, ergonomis, perawatan mudah dan memiliki
fungsi tambahan dengan tingkat kepentingan masing-masing 4.91, 4,86, 4,80, 4,77, 4,77. Berupa fitur
tambahan yaitu penggabungan antara meja dan kursi sebagai tempat belajar anak berbentuk minimalis
dan difungsikan untuk untuk tidur. Hal ini akan membuat kenyamanan ketika jam istirahat sedang
berlangsung [2], [5].
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